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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak dapasalkan dari masalah
kerja. Kerja sebagai salah satu perwujudan aksimita, baik fisik maupun
mental. Bekerja juga suatu kegiatan yang unik, raegkut aspek fisiologis,
psikologis, ekonomi, masyarakat, kematangan pribdah aspek kekuasaan,
sehingga dapat dikatakan bahwa manusia tidak dhlegiaskan dari pekerjaan
dan kerja merupakan salah satu cara untuk memémitituhan manusia baik
yang bersifat fisik, psikologis maupun sosial (Ck&ic 1990).

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya manusipakan salah satu
kunci keberhasilan pencapaian tujuan atau organid@srmasalahan yang
dihadapi Indonesia dalam menyongsong era globaledalah tuntutan suatu
masyarakat yang mementingkan adanya efisiensi fé&tivétas kerja. Tingginya
tingkat persaingan di segala bidang semakin merhkatu kemampuan kerja
yang baik agar seseorang mampu bertahan dalam kiemjga Sangat dibutuhkan
sumber daya manusia yang memiliki kekuatan direkarsumber daya manusia
adalah salah satu komponen penting dalam berjadasetyuah perusahaan, karena
dengan semua kemampuan yang dimiliki manusia selssgah satu modal

perusahaan dapat menghasilkan kinerja yang lusabia



Perusahaan mempunyai target yang semakin tinggpsgaktunya untuk
dapat menghadapi persaingan dan mengantisipasijk@m#seknologi. Hal ini
berarti perusahaan menuntut karyawan untuk beladsja baik agar mendapatkan
hasil yang maksimal. Perkembangan ekonomi yang tceparampingan
perusahaan, pemutusan hubungan keme;ger dan bangkrutnya beberapa
perusahaan sebagai akibat dari krisis yang berkapgen telah menimbulkan
dampak yang sangat merugikan bagi ribuan bahkaanukaryawan. Mereka
harus rela dipindahkan kebagian yang sangat tidadeka kuasai dan tidak tahu
berapa lama lagi mereka akan dapat bertahan giaketjakan. Selain itu mereka
harus menghadapi bos baru, pengawasan yang ketggngan kesejahteraan
berkurang dari sebelumnya, dan harus bekerja lnita dan lebih giat demi
mempertahankan status sosial ekonomi keluarga. Rayawan di setiap level
mengalami tekanan dan ketidakpastian. Situasihinfiang sering kali memicu
terjadinya stres kerja.

Topik stres kerja telah menjadi isu yang palingtipgnsaat ini. Banyak
sekali penyebab stres pada karyawan di tempat.kkhdai dari lingkungan
kerjanya sendiri, teman sekerja, pekerjaan yangipeesiko, hubungan dengan
atasan, target perusahaan terlalu tinggi, pekesjang tidak sesuai harapan, karir
yang tidak berkembang, kepribadian karyawan dandabagainya. Faktor yang
telah disebutkan tadi banyak memberikan kontrillnzgji terjadinya stres kerja
(Kosmopolitan, 2000).

Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang nmgapéii emosi,

proses berfikir dan kondisi seseorang dimana j@atesa memberikan tanggapan



melebihi kemampuan penyesuaian dirinya terhadapu stumtutan eksternal
(lingkungan). Stres yang terlalu besar dapat metsgankemampuan seseorang
untuk menghadapi lingkungannya. Sebagai hasilngaa pdiri para karyawan
berkembang berbagai macam gejala stres yang dagrajganggu pelaksanaan
kerja mereka (Zimbio, 2009).

Munandar (dalam Puspitajaya, 2009) mengemukakaa patlinya stres
merupakan kondisi yang negatif, yaitu suatu kongemng mengarah kepada
munculnya penyakit fisik atau mental, atau menggrata tingkah laku yang
tidak wajar. Stres dikenal sebagai reaksi terhaaeqalisi yang kurang berkenan.
Bila kondisi tersebut berupa keadaan pekerjaan yaegekan, maka stres
terhadap pekerjaaan biasanya akan berkaitan deregksi seseorang dalam
menghadapi tugas, rekanan kerja atau bermacam-nraesaah yang berkaitan
dengan perkembangan karirnya. Ketidakmampuan manargfres membuat
seseorang terbelenggu dalam situasi yang mempérbkioadisi fisik dan
mentalnya. Stres menguras kesehatan seseorange#aatd&nya. Tanda-tanda
stres yang berlebih ialah mudah tersinggung, Kedelafisik dan mental,
ketidaktegasan, hilangnya obyektifitas, kecendexongerbuat salah, kekhilafan
dalam ingatan dan hubungan interpersonal yang ¢gegan

Dengan adanya tekanan yang dirasakan oleh karyawapat
mengakibatkan karyawan kelelahan dan mengalams stadam pekerjaannya.
Kartono (1996) mengemukakan gejala kelelahan itpatlanuncul dalam diri
seseorang apabila dalam waktu yang cukup lama teerserus mengerjakan

tugas pekerjaan. Akibat kelelahan tersebut seggasmaniah dan rohaniah



bekerja tidak efisien. Kelelahan merupakan isyaedtwa energi tubuh menjadi
susut, sebagai akibat pemakaiannya untuk menykégsanacam-macam tugas
pekerjaan. Oleh kelelahan itu, muncul ketegangaegemgan yang akhirnya
mengakibatkan stres. Hal ini sesuai dengan pendBpggins (1989) yang
mengemukakan stres disebabkan oleh suatu kombiaatsra lingkungan
eksternal dan internal. Ketika seseorang merasavaatirinya tidak dapat
menjadikan berbagaitressor sebagai yang disenangi dan dapat diterima, maka
kondisi mentalnya akan melihatnya sebagai tekanan.

Stres kerja berakibat timbulnya ketegangan emosg ymenyebabkan
individu tidak dapat berfikir secara baik dan eifiekReaksi terhadap stres
seringkali muncul sebagai akibat dari faktor-fakpsikologis dan sosial pada
karyawan. Karyawan yang berada dalam kondisi tertekenderung mudah
mengeluh karena tekanan yang dihadapinya dirass&agat memberatkannya.
Sarafino (1990) telah mengindentifikasi beberapdofapsikososial yang dapat
memodifikasi stres, yaitu dukungan sosial, konthol, kepribadian kuath@rdy
personality) dan pola tingkah laku A atau B. Dukungan sosialupakan faktor
sosial di luar individu yang dapat meningkatkan &erpuan menghadapi stres.

Tuntutan antar pribadi adalah tekanan yang dicgtakeh karyawan lain.
Kurangnya dukungan sosial dari rekan-rekan dan fgdou antar pribadi yang
buruk dapat menimbulkan stres yang cukup besautar@a di antara para
karyawan dengan kebutuhan sosial yang tinggi. Bargl1990) mengemukakan
bahwa dukungan sosial adalah adanya orang-orang yaemperhatikan,

menghargai dan mencintai. Hal ini sejalan dengardgeat Russel, dkk (dalam



Farhati, 1996) yang mengemukakan dukungan sosial a@@ng-orang di
sekitarnya kepada orang-orang yang mengalami d&@st mengurangi efek stres
yang di derita.

Bagi perusahaan atau organisasi, dukungan sosighisdiperlukan bagi
karyawan guna mengurangi stres. Semakin besar dakusosial yang diterima
akan semakin rendah tingkat stres kerjanya. Halk&suai dengan pendapatat
Saronson dkk (dalam Masbow, 2009) dukungan sosahifiki peranan penting
untuk mencegah dari ancaman kesehatan mental. idndiyang memiliki
dukungan sosial yang lebih kecil, lebih memungkmkaengalami konsekuensi
psikis yang negatif. Wortman dan Conway (dalam &&rt1996) menyatakan
bahwa dukungan sosial dapat diperoleh dari partmeggota keluarga, teman,
dokter, serta ahli-ahli di bidang keahlian yangises

Penelitian (dalam Aziz dkk, 2008) mengenai bagassurvey responden
ditafsirkan stres kerja, menemukan bahwa sesedr@asgnya ditafsirkan "stres"
untuk mencerminkan dua komponen berikfitain (yaitu tanggapan terhadap
lingkungan kerja) darStress (yaitu karakteristik dari lingkungan kerja yang
sebenarnya). Artinya, survei responden, strégfsitkan sebagai berkaitan
denganstrain danstressor.

Sebagian besar karyawan yang bekerja di perusafsamnsangat besar,
atau yang kurang memiliki struktur yang jelas dapahgalami stres. Kenyataan
seperti ini mungkin banyak dialami pekerja di Indsia, dimana perusahaan atau
organisasi tidak punya garis-garis haluan yangsjedduran main, visi dan misi

yang sering kali tidak dikomunikasikan pada selukalnyawannya. Akibatnya,



sering muncul rasa ketidakpuasan kerja, ketegamganurunnya prestasi hingga
akhirnya timbul keinginan untuk meninggalkan pekan. Kasali (1998)
menuliskan tentang dunia kerja di Indonesia yanggakami saat-saat yang sulit
di masa krisis ekonomi akhir-akhir ini, bahkan sam perusahaan harus
melakukan perampingan supaya dapat bertahan. Kehijazang ditempuh
tersebut menimbulkan banyak korban yang diantaradgéah jutaan pekerjaan di
tingkat menengah, terutama bagi karyawan biasa tidag mempunyai posisi
tawar yang tinggi. Kondisi seperti ini sangat pstahmenimbulkan stres bagi
karyawan.

Stres akan cenderung muncul pada para karyawan ti@dalg mendapat
dukungan dari lingkungan sosial mereka. Dukungasiabali sini bisa berupa
dukungan dari lingkungan pekerjaan maupun lingkarigduarga. Banyak kasus
menunjukkan bahwa, para karyawan yang mengalaes &&rja adalah mereka
yang tidak mendapat dukungan (khususnya moril) ldduarga, seperti orang tua,
mertua, anak, teman dan semacamnya. Begitu jug&akseseorang tidak
memperoleh dukungan dari rekan sekerjanya (baikpipam maupun bawahan)
akan cenderung lebih mudah terkena stres. Halisebdbkan oleh tidak adanya
dukungan sosial yang menyebabkan ketidaknyamanajalaekan pekerjaan dan
tugasnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakaflin€o(2007) yang
menjelaskan dukungan merupakan salah satu strgegi paling penting yang
terlibat dalam menghadapi tuntutan stres. Salamgatadalah mencari dukungan
untuk alasan instrumental, yaitu mencari praktiarsabantuan atau informasi

yang merupakan bagian dari masalah dan mencari ndaku untuk alasan



emosional, yaitu mendapatkan dukungan moral, singtati pemahaman yang
merupakan bagian dari emosi yang fokus mengatasi. st

Banyak penelitian yang menemukan adanya kaitanbsagkibat antara
stres dengan penyakit, seperti jantung, gangguacepeaan, darah tinggi, maag,
alergi, dan beberapa penyakit lainnya. Oleh kargmaperlu kesadaran penuh
setiap orang untuk mempertahankan tidak hanya k&meldan keseimbangan
fisik saja, tetapi juga psikisnya. Prawitasari &halFarhati, 1996) memperkirakan
bahwa stres kerja di Indonesia akan terus meningkgalan dengan
perkembangan jaman. Stres yang di alami individpatiderjadi dalam jangka
waktu yang berbeda-beda. Permasalahan akan muraulaba stres terjadi
dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yahgp tinggi. Sebagai
akibatnya individu akan mengalami kelelahan fisg&umpun mental.

Hasil penelitian Chang (2009), karyawan merasa sémoesar adalah stres
konflik internal. Karena itu, stres berat oleh pgka&n merupakan alasan untuk
stres yang disebabkan mungkin bahwa mereka kekamgmgngalaman kerja atau
menjadi frustrasi dengan pekerjaan atau kurangrgygggdaman mereka. Oleh
karena itu, perusahaan harus mempersiapkan mereRgikuti program praktis
seperti sertifikasi tekanan, strategi untuk resgtoes, manajemen stres dan emosi,
dan sebagainya. Dengan cukup keyakinan, sikap ifposilaksasi, dan
pengetahuan tentang cara sehat untuk meningkadtaarkpuan untuk memenuhi
tantangan dan melawan stres, karyawan bisa memkdaplepercayaan diri yang

diperlukan untuk memenuhi tantangan.



Pada kenyataannya dukungan sosial memiliki peraig yeenting dalam
mengatasi stres. Bagi seorang karyawan, dukungsial skapat diperoleh dari
atasan, teman sekerja, keluarga dan masyarakatragebpenelitian menunjukan
manfaat dukungan sosial dalam membantu individugai&asi masalahnya. La
Rocco dkk (dalam Ganster, 1986) menerangkan bahweungan sosial
berhubungan dengan berkurangnya kecemasan, ganggomm, maupun
simtom-simtom psikologik bagi yang mengalami stpegla pekerjaan. Secara
teoritis dukungan sosial mempunyai pengaruh yangjtibdagi orang yang
mengalami stres.

Manusia atau individu dalam hal ini adalah karyawasrupakan mahluk
sosial yang selalu cenderung untuk hidup bermakgaraSebutan sosial
mengandung arti bahwa manusia cenderung mengendrankgejasama dan
hubungan yang saling bergantung dengan manusiakamyawan yang memiliki
stres kerja yang rendah akan lebih mudah menyesuaiki dalam menghadapi
setiap masalah yang menimpanya. Hal ini disebablearmerasa mampu
menghadapinya dan adanya dukungan sosial yangptipedapat membantunya
dalam mengatasi setiap kesulitan. Dari penelitiingy dikemukakan oleh
Atkinson (dalam Masbow, 2009) menunjukkan bahwangrgang memiliki
banyak ikatan sosial cenderung untuk memiliki ysag lebih panjang. Selain
itu, juga relatif lebih tahan terhadap stres yameghbbungan dengan penyakit

daripada orang yang memiliki sedikit ikatan sosial.



Berdasarkan latar belakang permasalahan di atasyulti pertanyaan
penelitian, Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengartres kerja
pada karyawan?. Pertanyaan tersebut perlu dibuktikan secara esapDleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan pe@eli dengan judul

“Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Stres Kerjgpada Karyawan”.

B. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai latiauntuk mengetahui :

1. Hubungan antara dukungan sosial dengan strespamimkaryawan.

2. Tingkat stres kerja pada karyawan.
3. Tingkat dukungan sosial pada karyawan.
4. Seberapa besar sumbangan atau peranan dukungahtedsadap stres

kerja.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapaemberi sumbangan teoritik
bagi ilmuan untuk pengembangan ilmu psikologkhususnya
psikologi industri dan organisasi dalam bidang lseimdaya manusia
serta dapat digunakan sebagai pedoman dalam pemdibih lanjut

terutama yang berkaitan dengan masalah stresdamjdukungan sosial.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi pihak karyawanpenelitian ini dapat menjadi masukan dan
informasi yang berkaitan dengan dukungan sosiaaerstres kerja
sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam rasngafasalah
stres kerja.

b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memla@riknformasi dan
kajian pemikiran tentang dukungan sosial dengaesskerja pada
karyawan sebagai bahan acuan bagi mahasiswa dalam
mengembangkan penelitian selanjutnya.

c. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikornmasi mengenai

dukungan sosial dan stres kerja.



